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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas (ROA), dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. Metode penelitian menggunakan data sekunder dengan metode penarikan sampel berupa 

purposive sampling. Metode analisis data berupa analisis kuantitatif dengan menggunakan uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian parsial 

dengan uji t menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan, sector barang konsumsi  

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to explain the influence of Sales Growth, Profitability (ROA), and Company Size on Tax 

Avoidance in the goods consumption sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2024 period. The 

research method uses secondary data with a sampling method in the form of purposive sampling. The data analysis 

method used is quantitative analysis using descriptive statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis 

testing using SPSS 25. Research results based on partial test results with the t test show that sales growth and 

company size have a positive influence on tax avoidance. Profitability has no effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu kontribusi besar yang menjadi sumber pendanaan bagi APBN. Menurut UU 

Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020 dan UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Perpajakan yang 

mendefinisikan bahwa “pajak yang dikenakan pada sebuah penghasilan yang berasalah dari wajib pajak 
orang pribadi maupun badan kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”.  
 Fenomena yang pertama terjadi pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub sektor 

rokok yaitu PT Bentoel International Investama Tbk, yang menurunkan penerimaan negara sekitar US $14 

juta setiap tahun. Lalu menurut Laporan Tax Justice Network (2020) yang berjudul The State of Tax Justice 

2020: Tax Justice in the time of Covid-19, menyebutkan bahwa Indonesia mengalami sejumlah pendapatan 

yang hilang diperkirakan hingga US $ 4,86 miliar per tahun setara dengan Rp 68,7 miliar, sedangkan dalam 

Laporan Tax Justice Network mengatakan dari angka itu sebanyak US (Network, 2021)$ 4,78 miliar atau 

setara dengan Rp 67,6 triliun, adalah penghindaran pajak badan di Indonesia. Sisanya disumbangkan oleh 

wajiib pajak orang pribadi sebesar US $ 78,83 juta atau setara dengan Rp 1,1 triliun. (Tax Justice Network, 

2020). Menurut State of Tax Justice pada tahun 2021 melaporkan bahwa perusahaan multinasional 

mengalihkan keuntungan senilai 1,19 triliun USD ke negara suaka pajak setiap tahun, yang menyebabkan 

pemerintah seluruh negara mengalami sejumlah pendapatan negara hilang dari pajak sebesar 312 miliar 

USD per tahun dalam penerimaan pajak langsung. Menurut laporan tersebut, Indonesia mengalami 

hilangnya pendapatan pajak tahunan total sekitar 2,275 Juta USD. Hal tersebut dipicu oleh beberapa 

faktor, termasuk penyalahgunaan pajak penghasilan badan dan diperkirakan bahwa tambahan 

penerimaan pajak langsung sebesar 171 miliar USD hilang karena penghindaran pajak. (Tax Justice 

Network , 2021).  

 Diduga salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak adalah pertumbuhan 

penjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah perekonomian dan sektor usahanya 

(Kasmir,2021). Dengan meningkatnya pertumbuhan penjualan dapat memudahkan kegiatan operasional 

perusahaan perusahaan untuk dapat memperoleh pembiayaan dari hasil periode tahun sebelumnya. 

Penggunaan laba periode tahun sebelumnya untuk kegiatan operasional perusahaan akan mempermudah 

perusahaan dalam mendapatkan kembali laba yang diharapkan.  

 Faktor lain yang diduga berpengaruh dengan penghindaran pajak adalah profitabilitas.  Rasio ini 

juga mampu memberikan gambaran atau ide mengenai bagaimana cara manajemen mengelola aset 

secara efisien agar menghasilkan laba yang menghasilkan. “Ketika Return On Assets (ROA) meningkat 

artinya perusahaan mampu mengefisiensikan aset yang dimiliki sehingga menghasilkan laba yang besar, 

dengan demikian pajak yang dikenakan akan besar juga, sehingga perusahaan mengupayakan tindakan 

yang dapat meminimalkan pembayaran pajak atau ada indikasi perusahaan akan melakukan 

penghindaran pajak” (Annisa, 2021).  
 Faktor selanjutnya yang diduga berpengaruh adalah ukuran perusahaan. “Ukuran Perusahaan 
adalah skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan kedalam kategori besar atau kecil 

berdasarkan total asset, log size dan sebagainya. Semakin besar total asset mengindikasi semakin besar 

pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan 

akan semakin kompleks” (Fitri, 2021). Sektor barang konsumsi salah satu sektor yang memiliki kontribusi 

bagi perekonomian Indonesia. Berikut merupakan data hasil perhitungan rata-rata variable pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2023. 
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Gambar 1. Hasil Perhitungan rata-rata Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 

Sumber: www.idx.co.id data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan gambar 1 menunjukan bahwa nilai terendah variabel pertumbuhan penjualan 

ditahun 2020 sebesar -6,88% dan tertinggi ditahun 2021 sebesar 17,05%, rata-rata pertumbuhan 

penjualan selama periode tersebut adalah 8,18%. Nilai terendah variabel profitabilitas ada ditahun 2020 

dan 2022 sama-sama sebesar 11,47%, nilai tertinggi ditahun 2019 sebesar 14,58% dengan rata-rata 

variabel profitabilitas 12,47%. Variabel Ukuran perusahaan tertinggi dan terendah ditahun 2023 dan 2019 

dengan rata-rata selama periode tersebut 29,82. Untuk variable penghindaran pajak terendah ditahun 

2021dan tertinggi ditahun 2019. Dengan rata-rata 22,22%. Tujuan penelitian ini untuk menguji dan 

menjelaskan pengaruh pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada sektor barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019-

2023. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Kasmir (2021) mendefinisikan bahwa “merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan pertumbuhan perekonomian 

dan sektor usahaannya”. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah 
penjualan dari tahun ke tahun atau perbandingan antara penjualan tahun kini dengan penjualan tahun 

sebelumnya untuk memprediksi tingkat penjualan yang akan terjadi di masa yang akan datang atau 

periode setelahnya. 

Menurut Fitri Yeni, dkk (2024) Pertumbuhan Penjualan dapaT diperhitungkan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 𝑆𝐺 = 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑛𝑖 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢  

 

 Sebagai alasan memilih penggunaan rumus sales growth karena metode ini memberikan 

gambaran langsung dan jelas tentang perubahan pendapatan dari waktu kewaktu, membandingkan 

pertumbuhan penjualan dengan perubahan dalam kewajiban pajak atau laba untuk mengindentifikasi 

potensi penghindaran pajak, Sebab ketika penjualan meningkat maka keuntungan perusahaan pun 

2019 2020 2021 2022 2023

 Pertumbuhan Penjualan 8.75 -6.88 17.05 16.32 5.69

 Profitabilitas 14.58 11.47 12.03 11.47 12.9

 Ukuran Perusahaan 29.62 29.77 29.83 29.91 30

 Penghindaran Pajak 24.58 21.92 21.06 21.88 21.67
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meningkat sehingga menyebabkan biaya pajak semakin tinggi. Itu sebabnya perusahaan melakukan 

penghindaran pajak agar beban pajak yang ditanggung perusahaan tidak tinggi.  𝐇𝟏: Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak  

 

Profitabilitas 

Definisi Rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2021) bahwa “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang di hasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.” 

 Menurut Kasmir (2021) faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas antara lain margin laba 

bersih, perputaran total aktiva, laba bersih, penjualan, total aktiva, aktiva tetap, aktiva lancar, total biaya. 

Return On Asset merupakan perbaandingan laba setelah pajak terhadap total aset. Jadi, ROA mengindikasi 

seberapa besar kemampuan aset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau 

pendapatan menunjukan kemampuan total aset dalam menghasilkan laba. 

 𝑅𝑂𝐴 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡  

 

Sebagai alasan memilih penggunaan rumus ROA karena ROA dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total aset. Penghindaran pajak dapat memengaruhi laba bersih, karena strategi 

penghindaran pajak mungkin dirancang untuk mengurangi laba yang akan dikenakan pajak, yang pada 

gilirannya memengaruhi ROA. Misal jika perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan mengalihkan 

laba ke entitas dengan pajak rendah, ini dapat memengaruhi laba bersih yang dilaporkan dan 

memengaruhi ROA. 

ROA adalah rasio perhitungan yang mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaan. Semakin 

tinggi nilai ROA yang dihasilkan maka semakin baik kinerja perusahaan. Ketika laba perusahaan 

meningkat, maka profitabilitas perusahaan juga meningkat. Perusahaan yang mengalami peningkatan 

laba juga secara tidak langsung akan menambah beban pajak perusahaan, sehingga tindakan 

penghindaran pajak bisa saja terjadi dan dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu peneliti menduga 

profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 𝐇𝟐: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak Terhadap Penghindaran Pajak 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Putra & Kurniaty, 2024) Ukuran Perusahaan adalah suatu nilai atau skala dimana perusahaan 

dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau kecil. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

digambarkan melalui aktiva, jumlah penjualan, dan rata-rata penjualan. Dalam Peraturan Pemerintah 

No.7 Tahun 2021 diatur tentang kriteria ukuran perusahaan yang diklasifikasikan menjadi 4 kategori 

ukuran perusahaan yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. 

 Dalam buku Yeni, Hady, & Elfiswandi (2024) Pengukuran Ukuran Perusahaan dapat diukur 

menggunakan SIZE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

                                          

  

 Sebagai alasan memilih penggunaan rumus logaritma natural asset karena aset perusahaan dapat 

bervariasi secara signifikan antara perusahaan besar dan kecil. Logaritma natural mengurangi dampak dari 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = Ln(Total Asset) 
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perbedaan skala yang besar, mengubah nilai aset yang sangat besar menjadi skala yang lebih 

komprehensif dan seragam. Dapat membantu dalam analisis yang lebih akurat dan konsisten. 

Semakin besar perusahaan maka semakin banyak pula asetnya, besar kecilnya aset perusahaan 

menunjukkan kestabilan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat kestabilan yang baik dapat beroperasi 

dalam jangka waktu yang lama dan juga memperoleh keuntungan yang besar. Semakin banyak 

keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan, semakin banyak pula pajak yang harus dibayar perusahaan 

berdasarkan keuntungan dan total aset perusahaan. Hal ini akan semakin mendorong para manajer untuk 

menjaga kestabilan laba perusahaan secara tidak langsung akan menambah pula beban pajak perusahaan, 

sehingga penghindaran pajak bisa saja terjadi dan dilakukan oleh perusahaan. 𝐇𝟑: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak 

 

Penghindaran Pajak 

Menurut chairil anwar pohan “tax avoidance adalah upaya mengefisiensikan beban pajak dengan cara 

menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak”. Untuk 
mengukur tingkat penghindaran pajak, berbagai indikator dapat digunakan untuk menilai seberapa efektif 

individu atau entitas dalam mengurangi kewajiban pajaknya melalui praktik-praktik yang legal namun 

mungkin memanfaatkan celah hukum. Dalam Buku Putra dan Kurniaty (2024) berikut beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat penghindaran pajak salah satunya:  

 𝐸𝑇𝑅 = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

 

Sebagai alasan memilih penggunaan rumus ETR karena dapat dihitung menggunakan data yang 

tersedia dalam laporan keuangan tahunan, mudahnya diakses, lebih umum tersedia dibanding dengan 

yang lainnya. Dalam penelitian Amalia (2022), Pengukuran Penghindaran Pajak dapat diukur 

menggunakan ETR (Effective Tax Ratio). 𝐇𝟒:Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif dengan menggunakan metode eksplanatory survey. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia diambil melalui 

situs www.idx.co.id, idnfinancial.com, masing-masing perusahaan berupa laporan keuangan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak disektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Sampel penelitian dipilih dengan metode purposive 

sampling. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan model regresi linier 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Statistik Deskriptif 

  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_SG 85 -,4652 ,5170 ,081824 ,1491731 

X2_ROA 85 ,0213 ,4163 ,124899 ,0810307 

X3_SIZE 85 ,2737 ,3286 ,298248 ,0162762 

Y_ETR 85 ,0320 ,3254 ,222169 ,0353789 

Valid N (listwise) 85     

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25 

Berdasarkan tabel 2 jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 17 dengan 

jangka waktu 5 tahun, makan N= 85. Hasil menunjukan pada Pertumbuhan Penjualan sebagai variabel 

independen (X1) dengan nilai minimum -0,4652 kemudian nilai maksimum 0,5170 dengan rata-rata 

0,0818 dan standar deviasi 0,1491. Hasil menunjukan pada  Profitabilitas (X2)  dengan nilai minimum 

0,0213 kemudian nilai maksimum 0,4163 dengan rata-rata sebesar 0,1248 dan standar deviasi 0,8103.  

Hasil menunjukan pada Ukuran Perusahaan (X3) dengan nilai minimum 0,2737 kemudian nilai maksimum 

0,3286 dengan rata-rata 0,2982 dan standar deviasi 0,01625.  Hasil menunjukan pada Penghindaran Pajak 

sebagai variabel dependen (Y) dengan nilai minimum 0,0320 kemudian nilai maksimum 0,3254 dengan 

rata-rata 0,2222 dan standar deviasi 0,0353. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation ,02970810 

Most Extreme 

Differences  

Absolute .070 

Positive .058 

Negative  -.090 

Test Statistic  .090 

Asymp, Sig. (2-tailed) .084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS 25 (Diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan tabel 3 Uji Normalitas diatas menunjukan bahwa nilai signifikan yang diperoleh 

yaitu 0,084. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan berada diatas 0,05 maka nilai residual tersebut telah 

normal.  
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics  

Model Tolerance VIF 

1   X1_SG .997 1.023 

     X2_ROA .987 1.013 

     X3_SIZE .966 1.035 

Sumber: Output SPSS 25 (Diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari ketiga variable independen, 

yaitu pertumbuhan penjualan (X1), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10, maka disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi Durbin Watson  

Tabel 4. Uji Auto Korelasi Durbin Watson 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .431a .185 .155 0.302533 1.755 

a. Predictors: (Constant), X3_SIZE, X2_ROA, X1_SG 

b. Dependent Variable: Y_ETR 

Sumber: Output SPSS 25 (Diolah oleh penulis, 2024) 

 Berdasarkan pada tabel 5 Durbin-Watson (k, n) jadi (3, 85), dimana k adalah jumlah variabel 

independen dan n adalah data observasi. Maka diperoleh nilai dL dan dU sebesar 1.5752 dan 1.7210 

sedangkan nilai 4-dU (4-1.7210) adalah 2.279. hasil pengujian dengan menggunakan Durbin-Watson (DW) 

menunjukan DW hitung sebesar 1.755 dimana DW (1.755) > Du (1.7210) dan DW (1.755) < 4-dU (2.279) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 

 

Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

Jika terdapat pola tertentu dalam grafik maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar menjauhi garis diagonal 0 pada sumbu y. maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients  Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1  (Constant) -.006 .070  -.088 .930 

     X1_SG -.004 .025 -.017 -.164 .870 

     X2_ROA .068 .046 .155 1.486 .141 

     X3_SIZE .738 .229 .340 3.221 .002 

a. Dependent Variable: Y_ETR 

Sumber: Output SPSS 25 (Diolah olah penulis, 2024) 

 Berdasarkan hasil analisis tabel 6 maka dapat dibuat model persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 𝑌 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + ⋯ +  𝛽𝑛𝑋𝑛 +  𝜀 

Y = -0,006 + (-0,004)+ 0,068 + 0,738 + e 

 Dari hasil persamaan regresi diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 1) 

Nilai Konstanta sebesar -0,006 artinya jika variabel independen yaitu pertumbuhan penjualan, 

profitabilitas, ukuran perusahaan nilainya adalah 0, maka variabel dependen yaitu penghindaran pajak 

nilainya sebesar -0,006, 2) Koefisien Regresi Variabel Pertumbuhan Penjualan yaitu Nilai Koefisien regresi 

variabel pertumbuhan penjualan (X3) bernilai negatif sebesar -0,004. Sehingga jika nilai pertumbuhan 

penjualan (X1) naik 1 satuan, maka akan menurunkan nilai variabel penghindaran pajak sejumlah 0,004 

satuan. Koefisien menunjukan negatif yang artinya terjadi hubungan negatif antara pertumbuhan 

penjualan dengan penghindaran pajak. Apabila semakin naik nilai Pertumbuhan, 3) Nilai Koefisien regresi 

variabel profitabilitas dengan proksi Return On Assets (ROA) (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0.068. 

sehingga jika nilai ROA naik sebesar 1 satuan, maka akan menaikan nilai variabel penghindaran pajak 

sejumlah 0,068 satuan. Koefisien menunjukan positif yang artinya terjadi hubungan positif antara 

profitabilitas dengan penghindaran pajak. Apabila semakin naik nilai profitabilitas maka semakin 

meningkat penghindaran pajak, 4) Nilai Koefisiensi regresi variabel ukuran perusahaan (X3) bernilai positif 

yaitu sebesar 0.738. Sehingga jika nilai Ukuran Perusahaan naik satuan, maka akan menurunkan nilai 

variabel Penghindaran Pajak sejumlah 0,738 satuan. Koefisien menunjukan positif yang artinya terjadi 

hubungan positif antara Ukuran Perusahaan dengan Penghindaran Pajak. Apabila semakin naik nilai 

ukuran perusahaan maka semakin meningkat penghindaran pajak. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients  Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1  (Constant) -.006 .070  -.088 .930 

     X1_SG -.004 .025 -.017 -.164 .870 

     X2_ROA .068 .046 .155 1.486 .141 

     X3_SIZE .738 .229 .340 3.221 .002 

b. Dependent Variable: Y_ETR 
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 Analisis uji t pada tabel 7 adalah sebagai berikut: (1) Pertumbuhan Penjualan (X1) Terhadap 

penghindaran Pajak, dari hasil penelitian ini diketahui harga thitung variabel pertumbuhan penjualan (X1) 

sebesar -0,164. Harga thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan jumlah n = 85. 

Berdasarkan tingkat kesalahan a 0.05 dan dk = n-4 diperoleh ttabel sebesar 1.988. Dari hasil yang disajikan 

tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.870 yang artinya lebih besar dari 0,05 atau 0,870 > 

0,05. Nilai dari thitung dan ttabel (-0,164 < 1,988) maka Ha ditolak Ho diterima. Maka variabel 

Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel Penghindaran Pajak; (2) 

Profitabilitas (X2) terhadap Penghindaran Pajak, dari hasil penelitian ini diketahui thitung variabel 

profitabilitas sebesar 1,486. Nilai thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan jumlah 

n = 85. Berdasarkan tingkat kesalahan a 0.05 dan dk = n-4 diperoleh t tabel sebesar 1.988. Dari hasil yang 

disajikan tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,141 yang artinya lebih besar dari 0,05 atau 

0,141 > 0,05. Nilai dari thitung dan ttabel (1,486 < 1,988) maka Ha ditolak Ho diterima. Maka variabel 

Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak; (3) Ukuran Perusahaan 

(X3) terhadap Penghindaran Pajak, dari hasil penelitian ini diketahui thitung variabel ukuran perusahaan 

sebesar 3,221 Nilai thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan jumlah n = 85. 

Berdasarkan tingkat kesalahn a 0.05 dan dk = n-4 diperoleh ttabel sebesar 1.988. Dari hasil yang disajikan 

tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. Nilai 

dari thitung dan ttabel (3.221 > 1.988) maka Ha diterima Ho diterima. Maka variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak.  

 

Hasil Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1   Regression  .014 3 .005 4.035 .000b 

     Residual  .091 81 .001   

     Total .105 84    

a. Dependent Variable: Y_ETR 

b. Predictors: (Constant), X3_SIZE, X2_ROA, X1_SG 

Sumber: Output SPSS 25 (Diolah oleh penulis, 2024) 

 Dapat dilihat pada tabel 8 nilai signifikansi sebesar 0,010 yang artinya signifikansi kurang dari 0.05 

atau 0.010 < 0.05. Hasil nilai yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.71. Dengan nilai signifikansi kurang 

dari 0.05 atau 0.010 < 0.05. Nilai dari uji Fhitung dan Ftabel (4,035 > 2.71) maka Ho ditolak dan Ha diterima 

dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan secara bersama-

sama berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .361a .130 .098 0.336045 

a. Predictors: (Constant), X3_SIZE, X2_ROA, X1_SG 

b. Dependent Variable: Y_ETR 
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Berdasarkan hasil tabel 9 tentang ringkasan model, yang terdiri dari hasil nilai korelasi berganda 

(R), Koefisien determinasi (R Square), koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R Square) dan 

ukuran kesalahan prediksi (STD. Error the Estimate), antara lain: (1) R yang didapat yaitu 0,431 artinya 

korelasi antara variabel pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak sebesar 36,1%; (2) R Square (R2) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukan koefisien 

determinasi. Nilai R2 sebesar 0,130 artinya presentase sumbangan pengaruh variabel Pertubuhan 

Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak sebesar 13,0% sedangkan 

sisanya 87% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini; (3) Adjusted 

R Square nilai sebesar 0,098 ini juga menunjukan sumbangan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen; (4) Standar Error the Estimate, adalah suatu ukuran kesalahan prediksi nilai sebesar 

0,0336045 artinya kesalahan yang dapat terajadi dalam memprediksi penghindaran pajak. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023 

Hasil penelitian yang dilakukan secara parsial dengan menggunakan SPSS 25 menunjukan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan (X1) tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hal ini dibuktikan dengan 

diperoleh nilai t sebesar -0,164. Karena nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (-0,164 <  1,988) maka Ha 

diterima Ho ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,870 dimana 0,875 > 0,05. 

 Berdasarkan hasil analisis uji regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini 

ditentukan bahwa hipotesis pertama diterima (H1) maka Ha ditolak Ho diterima. Hal ini tidak sesuai 

dengan hipotesis dikarenakan pertumbuhan penjualan tidak secara langsung mempengaruhi laba 

perusahaan karena semakin besar pertumbuhan penjualan tidak menunjukan secara langsung 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang besar. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor 

yang dapat mempengaruhi seperti adanya harga pokok penjualan, biaya operasional yang dapat 

mengurangi laba. 

 Temuan ini berkesesuaian dengan temuan Susanti (2018), Nasution (2021), yang menunjukan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Tetapi temuan ini tidak 

konsisten dengan Purwanti dkk (2022), Muhammad (2022) yang menunjukan bahwa Pertumbuhan 

Penjualan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023 

Hasil penelitian yang dilakukan secara parsial dengan menggunakan SPSS 25 menunjukan bahwa 

Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh 

nilai t sebesar 1,486. Karena nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (1,486 < 1,988) maka Ha ditolak Ho 

diterima.  nilai tidak signifikan sebesar 0,141 dimana 0,141 > 0,05. 

 Berdasarkan hasil analisis uji regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini 

ditentukan bahwa hipotesis kedua ditolak (H2) maka Ha ditolak Ho diterima. Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang mengatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Justru profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas mencerminkan 

besarnya laba yang dihasilkan perusahaan dari pengelolaan asset dan pendapatan. Ketika perusahaan 

menghasilkan pendapatan yang tinggi dari pengelolaan asset dan penjualan, perusahaan cenderung lebih 
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mampu untuk memenuhi kewajiban pajaknya, sehingga tidak merasa perlu untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

 Temuan ini berkesesuaian dengan temuan Rahmawati (2019), Nasution (2021), yang 

menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Tetapi temuan ini 

tidak konsisten dengan Susanti (2018), Ximenes (2023), yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023 

Hasil penelitian yang dilakukan secara parsial dengan menggunakan SPSS 25 menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan (X3) berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh t hitung 

lebih besar dari t tabel (3,221 > 1,988) maka Ha diterima Ho ditolak. Nilai signifikan sebesar 0,002 dimana 

0,002 < 0,05. 

 Berdasarkan gambar Berdasarkan hasil analisis uji regresi linear berganda yang dilakukan dalam 

penelitian ini ditentukan bahwa hipotesis ketiga diterima (H3) maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini sesuai 

dengan hipotesis bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran 

pajak perusahaan yang dilakukan. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang 

lebih melimpah, seperti asset yang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, dan jumlah karyawan yang 

lebih banyak. Semakin besar suatu perusahaannya maka semakin besar pula laba yang dihasilkan dan 

beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Untuk menekankan pengolahan pembiayaan 

sumber daya yang melimpah perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak.  

 Temuan ini berkesesuaian dengan temuan Selviani (2019), Purwanti (2022) yang menunjukan 

bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Tetapi temuan ini tidak konsisten 

dengan Nasution (2021), Lestari (2023), yang menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran 

Pajak Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023 

Hasil Penelitian yang diperoleh mengenai Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

Terhadap Penghindaran Pajak Periode 2019-2023. Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) menghasikan 

nilai signifikasi sebesar 0,010 yang artinya signifikansi kurang dari 0,05 atau 0,010 < 0,05. Nilai dari uji 

Fhitung dan nilai Ftabel (4,035 < 2,71) maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan (X1), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y) pada perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dapat memengaruhi ETR. Ketiga 

unsur ini dapat membuat tingkat praktik penghindaran pajak naik atau turun, perusahaan yang 

dikelompokan ke dalam ukuran perusahaan besar maka memiliki total asset yang besar, sehingga 

menghasilkan laba yang besar mendorong perusahaan melakukan penghindaran pajak. Semakin besar 

pertumbuhan penjualan maka laba yang dihasilkan pun menjadi besar. Dengan adanya kenaikan laba yang 

terjadi maka pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan semakin besar, semakin besar biaya pajak yang 

dikeluarkan akan mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

 Selanjutnya hasil penelitian dengan menggunakan determinasi diketahui besarnya persentase 

hubungan variabel Pertumbuhan Penjualan (X1), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) terhadap 

Penghindaran Pajak (Y) sebesar 0,156 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel pertumbuhan 
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penjualan, profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak sebesar 15,6% sedangkan 

sisanya 84,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian memberikan 

kesimpulan mengenai Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Pertumbuhan Penjualan 

dalam penelitian ini didapatkan hasil analisis bahwa Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 

variabel Penghindaran Pajak pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2023. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan penjualan dari periode 2019-2023 

mengalami penurunan hampir tiap tahunnya terjadi. Perusahaan dengan tingkat penjualan yang rendah 

memiliki beban yang rendah juga ditambah dengan adanya insentif pajak covid 19 ditahun 2021, 2) 

Profitabilitas dalam penelitian ini didapatkan hasil analisis bahwa profitabilitas dengan proksi Return On 

Asset (ROA) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

Profitabilitas tidak berpengaruh karena saat perusahaan memperoleh pendapatan yang signifikan dari 

pengelolaan asset dan penjualan, perusahaan biasanya memiliki kapasitas yang lebih besar untuk 

memenuhi kewajiban pajak mereka. Oleh karena itu, perusahaan tidak merasa perlu melakukan 

penghindaran pajak karena perusahaan mampu untuk membayar pajak sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh peraturan perpajakan, 3) Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini didapatkan hasil 

analisis bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Hal 

ini disebabkan karena ukuran perusahaan mempengaruhi struktur pendanaannya. Perusahaan yang lebih 

besar cenderung memiliki kebutuhan dana yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi, perusahaan besar seringkali berusaha mengelola dan 

mengatur beban pajaknya dengan hati-hati, yang pada akhirnya mendorong perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak, 4) Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang tedaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2023. Pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dapat 

berpengaruh secara simultan karena faktor-faktor ini saling terkait dan mempengaruhi keputusan 

perusahaan dalam mengelola kewajiban pajak mereka. 
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